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ABSTRAK
Penelitian ini dilakukan pada PT. Semen Kupang (Persero) dengan tujuan untuk

mengetahui pengaruh kemampuan kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan
pada PT. Semen Kupang (Persero). Populasi dalam penelitian ini sebanyak 300,
sedangkan sampel dalam penelitian ini yaitu 75. Teknik analisis data yang digunakan
yaitu analisis regresi linear berganda, uji t, uji f dan koefisien determinasi. Hasil analisis
penelitian menunjukan bahwa secara parsial membuktikan bahwa variabel kemampuan
kerja berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Karyawan PT. Semen Kupang
(Persero) dan secara parsial membuktikan bahwa variabel Lingkungan Kerja tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Karyawan PT. Semen Kupang (Persero).
Sedangkan secara simultan membuktikan bahwa variabel kemampuan kerja dan
lingkungan berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Karyawan PT. Semen
Kupang (Persero).

Kata Kunci: Kemampuan Kerja, Lingkungan Kerja dan Kinerja Karyawan.

PENDAHULUAN

Saat ini pertumbuhan dan perkembangan perekonomian di Indonesia semakin
pesat sehingga persaingan diantara para pengusaha juga semakin ketat. Sehingga setiap
perusahaan dituntut untuk dapat beroperasi seefektif dan seefesien mungkin, serta
meningkatkan produktifitas sumber daya manusia yang dimiliki agar dapat bertahan
menghadapi pesaingnya, (Roscahyo, 2013). Unsur utama dalam kemajuan organisasi
adalah Sumber Daya Manusia (SDM), sebagai motor penggerak, insipirasi dan juga
sebagai otak berjalannya suatu perusahaan, Sumber Daya Manusia memberikan
pengaruh yang sangat besar. Semakin baik SDM yang dimiliki oleh perusahaan maka

akan semakin baik kinerja dari perusahaan itu sendiri, sebaliknya, semakin rendah
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kualitas mutu SDM yang dimiliki oleh perusahaan akan menjadi kinerja perusahaan
menurun dan pada akhirnya akan mengakibatkan perusahaan hancur.

Handoko (2001:4) mengatakan bahwa Manajemen Sumber Daya Manusia
(MSDM) merupakan penarikan, seleksi, pengembangan, pemeliharaan, dan penggunaan
sumber daya manusia untuk mencapai tujuan, baik tujuan individu maupun tujuan
organisasi. Oleh karena itu perusahaan harus mampu membentuk sumber daya
manusianya untuk dapat terampil dan ahli dalam bidangnya sehingga tujuan perusahaan
dapat tercapai sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan. Sumber daya manusia yang
potensial apabila didayagunakan secara efektif dan efesien akan bermanfaat untuk
menunjang gerak lajunya perusahaan (Witarman, 55:2018).

Perusahaan dalam menciptakan kondisi yang dapat memberikan dorongan
kepada karyawannya karena memiliki tujuan untuk mencapai tingkat maksimal agar
perusahaan mampu bersaing dan mengikuti perkembangan zaman. Karyawan atau
karyawan sebagai penggerak operasi organisasi, jika kinerja karyawan baik, maka
kinerja organisasi juga akan meningkat Gibson (dalam Sutanto, (2003). Apabila didalam
perusahaan tersebut terdapat sumber daya manusia yang handal maka kinerja
karyawannya akan tinggi dan hasil yang diperolehnya juga akan maksimal. Hal tersebut
berarti bahwa keberhasilan suatu perusahaan dapat ditentukan dari setiap kinerja yang
dimiliki karyawan.

Kinerja merupakan perilaku nyata yang ditampilkan setiap orang sebagai
prestasi kerja yang dihasilkan oleh karyawan sesuai dengan perannya dalam perusahaan.
Kinerja karyawan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam upaya perusahaan
untuk mencapai tujuannya (Rivai, 2005:309). Kinerja karyawan dalam menjalankan
fungsinya tidak berdiri sendiri, melainkan selalu berhubungan dengan kepuasan dalam
bekerja serta besarnya imbalan yang diberikan oleh organisasi atau perusahaan, serta
oleh pengetahuan, pengalaman dan kemampuan. Kinerja karyawan dipengaruhi oleh
salah satu faktor yaitu pengetahuan. Pengetahuan yang tinggi dimiliki karyawan dapat
meningkatkan kinerja karyawan tersebut. Kinerja karyawan bisa juga diakibatkan oleh
kemampuan kerja.

Kemampuan kerja menunjukkan kecakapan seseorang seperti kecerdasan dan
keterampilan. Kemampuan kerja adalah hasil dari kombinasi sumber daya manusia

dalam hal tuntutan fisik, mental, sosial kerja, budaya, organisasi, dan lingkungan kerja
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(Ilmarinen 2001). Kemampuan kerja berarti kapasitas seorang individu untuk
melakukan beragam tugas dalam suatu pekerjaan. Kemampuan kerja keseluruhan
seorang individu pada dasarnya terdiri atas dua kelompok faktor intelektual dan fisik
(Robbins, 2016:57). Kemampuan kerja dapat diartikan sebagai kepasitas individu untuk
melaksanakan berbagai tugas dalam pekerjaan tertentu. Beberapa indikasi dari
kemampuan kerja para karyawan dengan sendirinya dapat menunjukkan adanya
kemampuan kerja secara keseluruhan, dimana kemampuan yang dimiliki oleh seorang
karyawan dapat menunjukkan tingkat kemampuan kerja yang dimiliki. Dengan adanya
kemampuan kerja yang dimiliki oleh karyawan maka dengan sendirinya dapat
mencerminkan kinerja yang akan dihasilkan oleh karyawan. Kemampuan berhubungan
erat dengan kemampuan fisik dan mental yang dimiliki orang untuk melaksanakan
pekerjaan. Ketidakberadaan hal seperti ini dapat memengaruhi peningkatan kinerja
karyawan (Robbins, 2006:49-52). Selain kemampuan kerja, perusahaan juga harus
memperhatikan kecakapan seseorang dilihat dari lingkungan kerja.

Lingkungan kerja yang buruk bisa membuat turunnya kinerja karyawan. Kondisi
yang ada di tempat kerja akan memengaruhi kinerja yang dihasilkan. Lingkungan kerja
yang tenang menimbulkan dampak positif berupa semangat kerja karyawan dalam
kaitannya pencapaian tujuan perusahaan. Bahkan Fanggidae (2018) menyebutkan
bahwa lingkungan kerja yang humanistic akan berepengaruh pada kreatifitas dan moral
para pegawai. Menurut Sedamaryanti (2009) lingkungan kerja fisik adalah segala
keadaan yang terdapat di sekitar tempat kerja yang berbentuk fisik atau bisa disentuh,
dan hal tersebut dapat memengaruhi kinerja seseorang, sedangkan lingkungan kerja non
fisik adalah segala kondisi yang terjadi di sekitar tempat kerja yang berkaitan dengan
hubungan kerja seseorang, seperti hubungan kerja dengan pimpinan, hubungan dengan
sesama rekan kerja, ataupun hubungan dengan bawahan.

PT. Semen Kupang (Persero) didirikan pada tanggal 17 Desember 1980. Secara
fisik pabrik Semen Kupang mulai dibangun pada tanggal 1 Maret 1982 dan merupakan
satu satunya pabrik semen skala kecil pada waktu itu, yang menggunakan tungku tegak
(Shaft Klin) di Indonesia. Pabrik ini berkapasitas terpasang 120.000 ton per tahun. Pada
tahun 1997 dilakukan ekspansi dengan pembangunan 1 unit pabrik baru (Semen
Kupang II) dengan menggunakan teknologi system pembakaran Tungku Putar (Rotary

Klin) dengan kapasitas 300.000 ton semen per tahun, dengan memakai teknologi dari

111



RRC (China) dan Eropa (FLSmithd). Pabrik ini berlokasi 7 km dari Pusat Kota Kupang
menuju ke arah Pelabuhan Tenau di Desa Alak, Kecamatan Kupang Barat, Kabupaten
Kupang, Provinsi Nusa Tenggara Timur.

PT. Semen Kupang (Persero) harus mampu mendorong karyawannya sehingga
dapat menghasilkan kinerja yang diinginkan yang didukung oleh sumber daya manusia

yang memiliki kualifikasi pendidikan seperti tabel berikut:

Tabel 1.
Tingkat Pendidikan Karyawan PT. Semen Kupang (Persero)
No | Tingkat Pendidikan | Karyawan | Presentase
(“o)
1. SMA 150 50
2. DIII - DIV 125 42
3. S1 25 8
Total 300 100

Sumber : PT. Semen Kupang (Persero), (2020).

Tabel 1 di atas diketahui bahwa tingkat pendidikan karyawan PT. Semen
Kupang (Persero) lebih banyak karyawan yang berpendidikan SMA sebesar 50% yang
bekerja pada bagian teknisi, selanjutnya diikuti dengan karyawan yang berpendidikan
S1 sebesar 8% yang bekerja pada bagian team leader dari karyawan SMA, dan DIII-
DIV sebesar 42% yang bekerja pada bagian supervasior. Hal ini berarti bahwa
kemampuan kerja karyawan dari sisi pendidikan karyawan PT. Semen Kupang
(Persero) masih sangat rendah. Oleh karena itu pihak PT. Semen Kupang (Persero)
harus dapat memperhatikan kemampuan kerja dari sisi pendidikan karyawan sehingga
kinerja karyawan dalam bekerja dapat meningkat dengan baik.

Berdasarkan hasil wawancara Kepada Bapak Riki Mesak pada tanggal 13 juli
2020 mengatakan bahwa untuk meningkatkan pengetahuan dan pengalaman kerja
karyawan, PT. Semen Kupang berkomitmen memberdayakan karyawan agar memiliki
keterampilan di industri semen dengan cara melakukan training-training secara berkala,
dan berkesinambungan. Pelatihan yang dilakukan ditangani langsung oleh pihak PT.
Semen Kupang dan bertempat di pabrik PT. Semen Kupang. Melalui pelatihan para
karyawan akan menjadi lebih trampil, dan lebih produktif, sekalipun manfaat tersebut

harus diperhitungkan dengan waktu dan biaya yang akan dikeluarkan ketika para
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karyawan sedang dilatih. Oleh karena itu, dengan adanya pelatihan yang diberikan oleh
perusahaan dapat menimbulkan kemampuan kepada karyawannya.

Kegiatan yang dilakukan PT. Semen Kupang dalam melatih karyawannya
merupakan kegiatan yang baik. Akan tetapi ada waktu dan biaya yang dikeluarkan
sehingga PT. Semen Kupang membuang waktu dan biaya untuk melatih dan dianggap
tidak efektif dan efisien dikarenakan tingkat pendidikan karyawan terbanyak yaitu SMA
yang belum memiliki pengalaman dan pengetahuan yang kurang di bidang industri
semen.

Dari masalah tersebut akan berdampak pada kemampuan kerja karyawan dalam
menyelesaikan tugas atau pekerjaan yang diberikan. Hal ini juga akan berdampak pada
kinerja karyawan yang akan menjadi rendah. Oleh karena itu untuk mencapai kinerja
yang diinginkan maka PT. Semen Kupang (Persero) harus memperhatikan kemampuan
kerja dan lingkungan kerja dari setiap kinerja karyawan. Hal tersebut harus diperhatikan
karena merupakan faktor yang dapat memengaruhi kinerja karyawan PT. Semen

Kupang (Persero) dalam mencapai tujuan organisasinya.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah jenis
penelitian deskriptif, dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian deskriptif
adalah suatu bentuk penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan fenomena-
fenomena yang ada, baik fenomena alamiah maupun fenomena buatan manusia.
Fenomena itu bisa berupa bentuk, aktivitas, karakteristik, perubahan, hubungan,
kesamaan, dan perbedaan antara fenomena yang satu dengan fenomena lainnya
(Sukmadinata, 2006).

Jenis data yang ada dalam penelitian ini adalah data kualitatif berupa Sejarah
singkat berdirinya, Visi dan Misi dan struktur organisasi PT. Semen Kupang (Persero)
serta data kuantitatif berupa jumlah karyawan hingga hasil angket. Dari segi sumber
data, maka data penelitian ini merupakan data primer berupa hasil wawancara dan
angket serta data sekunder yang berupa informasi pendukung yang diperoleh dari buku,
brosuk dan website. Pengumpulan data penelitian dilakukan dengan menyebarkan

kuisioner kepada para karyawan PT. Semen Kupang (Persero). Selain itu, wawancara
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dan observasi juga dilakukan untuk memperoleh data dan informasi pelengkap yang
menunjang penelitian ini.

Populasi penelitian ini adalah seluruh karyawan PT. Semen Kupang (Persero)
sebanyak 300 orang. Dari populasi yang ada tersebut dipilih beberapa orang karyawan
untuk dijadikan sampel penelitian. Jumlah sampel dihitung dengan menggunakan rumus
Slovin dan dari perhitungan tersebut diperoleh sebanyak 75 orang sebagai sampel

penelitian.
ANALISIS PENELITIAN

Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menganalisis pengaruh
variabel Kemampuan Kerja (X1) dan Lingkungan Kerja (X2) terhadap variabel Kinerja
Karyawan (Y), adapun hasil analisis dimaksud dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 2.
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
Coefficients?
Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1(Constant) 13.513 4.085 3.308 .001
Kemampuan Kerja .540 114 493 4.736 .000
Lingkungan Kerja .104 077 140 1.346 183

a. Dependent Variable: Kinerja
Sumber: Output SPSS 21 (2021)
Dari tabel 2 di dapat dirumuskan persamaan regresi linear berganda sebagai
berikut:
Y=13,513+ 0,540X1+0,104X2

Persamaan regresi dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Nilai konstanta (a) sebesar 13.513 memiliki makna, jika nilai Kemampuan
Kerja dan Lingkungan Kerja (X) sebesar 0 (tidak ada) maka nilai koefisien
Knerja Karyawan (Y) adalah sebesar 13.513.
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2. Koefisien regresi (b) dari variabel Kemampuan Kerja (X1) sebesar 0,540

artinya bahwa jika Kemampuan Kerja dinaikkan sebesar 1 satuan maka

Kinerja Karyawan akan mengalami peningkatan sebesar 0,540.

3. Koefisien regresi (b) dari variabel Lingkungan Kerja (X2) sebesar 0,104

artinya bahwa jika Lingkungan Kerja dinaikkan sebesar 1 satuan maka

Kinerja Karyawan akan mengalami peningkatan sebesar 0,104.

Pengujian Hipotesis dengan Uji t

Uji t dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh signifikan dari variabel

independen (X) terhadap variabel dependen (Y), hipotesis penelitian sebelumnya

diturunkan ke dalam hipotesis statistik sebagai berikut:

1. Pengaruh Kemampuan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

a.

Menentukan Hipotesis Statistik

Ho : Kemampuan Kerja tidak berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Semen Kupang
(Persero).

Ha : Kemampuan Kerja berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan pada PT. Semen Kupang (Persero).

Menentukan thiung dan Signifikansi

Dari tabel coefficient tabel 13 diperoleh thiwng sebesar 4,736, sedangkan

signifikansi sebesar 0,000. Pada tingkat alpha (a) sebesar 5 % (0,05).

Menentukan tiapel

Mencari twpel dengan derajat kebebasan df= n-k-1= 75-1-1= 73, pada

tingkat alpha (a) sebesar 0,05 pengujian 2 sisi, maka diperoleh tiabel

=1,993 (lihat tabel t pada lampiran).

Kriteria Pengujian

Jika thitung > tiavel atau signifikansi <a, maka Ho di tolak, Ha diterima.

Jika thitung <ttabel, atau signifikansi>a maka Ho di terima, Ha ditolak

Membandingkan thitung dan tiabel

thitung (4,736) lebih besar dari tuvel (1,993), dan signifikansi (0,000) lebih

kecil a (0,05) atau thiwng >trabet dan signifikansi <a

Keputusan:
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Karena nilai thiung lebih besar dari twber dan signifikan lebik kecil dari
pada alpha maka Ho di tolak dan H. diterima. Artinya terdapat bukti
bahwa Kemampuan Kerja berpengaruh secara positif dan signifikan

terhadap kinerja karyawan pada PT. Semen Kupang (Persero).

2. Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

a.

Menentukan Hipotesis Statistik

Ho : Lingkungan Kerja (X2) tidak berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Semen Kupang
(Persero).

Ha : Lingkungan Kerja (X2) berpengaruh secara positif dan

signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Semen Kupang
(Persero).
Menentukan thiwung dan Signifikansi
Dari tabel coefficient tabel 13 diperoleh thiwng sebesar 1,364, sedangkan
signifikansi sebesar 0,183. Pada tingkat alpha (a)) sebesar 5 % (0,05).
Menentukan tiapel
Mencari twbel dengan derajat kebebasan df= n-k-1= 75-1-1= 73, pada
tingkat alpha (a) sebesar 0,05 pengujian 2 sisi, maka diperoleh tiabel
=1,993 (lihat tabel t pada lampiran).
Kriteria Pengujian
Jika thitung > tiavel atau signifikansi <a, maka Ho di tolak, Ha diterima.
Jika thitung <ttabel, atau signifikansi>a maka Ho di terima, Ha ditolak
Membandingkan thitung dan tiabel
thitung (1,346) lebih kecil dari tuabel (1,993), dan signifikansi (0,183) lebih
besar a (0,05) atau thiwng <trabet dan signifikansi >a
Keputusan:
Karena nilai thiung lebih kecil dari twper dan signifikan lebih besar dari
pada alpha, maka Ho diterima dan H. ditolak. Artinya terdapat bukti
bahwa lingkungan kerja tidak berpengaruh secara positif dan signifikan

terhadap kinerja karyawan pada PT. Semen Kupang (Persero).
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Pengujian Hipotesis dengan Uji F

Uji F dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh secara simultan variabel

independen (X) terhadap variabel dependen (Y). Hasil pengujian nilai F dapat dilihat

pada tabel berikut:
Tabel 3.
Hasil Pengujian Hipotesis dengan Uji F
ANOVAP
Model Sum of Squares Df Mean Square F 16.168
1 Regression 218.182 2 109.091 16.168 .000?
Residual 485.818 72 6.747
Total 704.000 74

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Kemampuan Kerja

b. Dependent Variable: Kinerja

Dari tabel 3 dapat di jelaskan sebagai berikut :

a.

Menentukan Hipotesis

Ho : Kemampuan Kerja dan Lingkungan Kerja tidak berpengaruh
secara positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT.
Semen Kupang (Persero).

Ha : Kemampuan Kerja dan Lingkungan Kerja berpengaruh secara
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Semen
Kupang (Persero).

Menentukan Fhiwung

Dari tabel 4.6 diperoleh Fhinng sebesar 16,168, sedangkan signifikansi

sebesar 0,000. Pada tingkat alpha (o) sebesar 5 % (0,05).

Menentukan Fiapel

Mencari Fuper dengan derajat kebebasan df= n-k-1= 75-2-1=72, pada

tingkat alpha (a) sebesar 0,05 pengujian 2 sisi, maka diperoleh tabel

=3,124 (lihat tabel F pada lampiran).

Kriteria Pengujian

Jika Fhiwung > Fabet maka Ho di tolak, Ha diterima.

Jika Fhitung <Fabel, maka Ho di terima, Ha ditolak

Membandingkan Fhiwung dan Fiapel
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Fhing sebesar 16,168 lebih besar dari Frbe sebesar 3,124 dan signifikan
sebesar 0.000 lebih kecil dari pada alpha 0,05.

f. Keputusan:
Karena nilai Fhiung lebih besar dari Fraber dan signifikan lebih kecil dari
pada alpha maka Ho di tolak dan H. diterima. Artinya terdapat bukti
bahwa kemampuan kerja dan lingkungan kerja berpengaruh secara
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT.Semen Kupang

(Persero).

Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengukur seberapa besar

kemampuan variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y).

Tabel 4.
Koefisien Determinasi (R?
Model Summary®

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .557 310 291 2.598

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Kemampuan Kerja

b. Dependent Variable: Kinerja

Berdasarkan pada tabel di atas, hasil analisis determinasi R? sebesar 0,310 atau
31% Hal ini menunjukkan bahwa presentase sumbangan pengaruh variabel indenpenden
(Kemampuan Kerja dan Lingkungan Kerja) terhadap variabel dependen (Kinerja
Karyawan) sebesar 31% dan sisanya sebesar 69% dipengaruhi oleh variabel lain yang
tidak dimasukan dalam penelitian ini. Koefisien Determinasi R? berpengaruh relatif

lemabh.
KESIMPULAN

Berdasarkan uraian dan analisa terhadap jawaban dari 75 responden dapat
diambil beberapa kesimpulan 1). Kemampuan kerja pada PT. Semen Kupang (Persero)
terdiri dari 2 indikator yaitu kemampuan intelektual dan kemampuan fisik secara

keseluruhan berada pada kriteria sangat tinggi, sedangkan Lingkungan kerja PT. Semen
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Kupang (Persero) terdiri dari 6 indikator yaitu Penerangan/cahaya ditempat kerja,
Temperatur/Suhu udara di tempat kerja, Kebisingan di tempat kerja, Dekorasi di tempat
kerja, Tata warna ditempat kerja, Keamanan di tempat kerja memperoleh kriteria
penilaian sangat baik dan kinerja karyawan pada PT. Semen Kupang Persero dengan 4
indikator pertanyaan yaitu kualitas kerja, kuantitas kerja, pelaksanaan tugas dan
tanggung jawab berada pada kriteria penilaian sangat baik. 2). Hasil pengujian hipotesis
secara parsial membuktikan bahwa variabel kemampuan kerja berpengaruh secara
signifikan terhadap Kinerja Karyawan PT. Semen Kupang (Persero). 3). Hasil pengujian
hipotesis secara parsial membuktikan bahwa variabel Lingkungan Kerja tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Karyawan PT. Semen Kupang
(Persero). 4). Hasil pengujian hipotesis secara simultan membuktikan bahwa variabel
kemampuan kerja dan lingkungan berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja
Karyawan PT. Semen Kupang (Persero).

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, maka dapat diajukan saran bagi pihak
manajemen PT.Semen Kupang (persero) agar dapat mempertahankan serta
meningkatkan Kemampuan Kerja yang ada pada perusahaan dan kinerja karyawan
sehingga tetap berada pada kriteria sangat tinggi, dan harus memperhatikan faktor-
faktor lain yang bisa dikembangkan lagi oleh PT. Semen Kupang (persero). Selain itu
pihak PT. Semen Kupang (Persero) harus menjaga dan mempertahankan lingkungan
kerja yang ada agar tertap terjaga dan meningkatkan kinerja karyawan. Kemudian,
kepada peneliti selanjutnya disarankan melakukan penelitian lanjutan, tetapi
menggunakan faktor-faktor yang tidak diteliti dalam penelitian ini, seperti sikap mental
dan etika kerja, pendidikan dan pelatihan, keterampilan, manajemen dan tingkat

penghasilan.
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